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PETUNJUK BELAJAR

Buku Bahan Ajar dengan judul "Desdin
Pembelajaran” merupakan bahan kuliah Desdin
Pembeldjaran untuk program S3 PAK JAKN Ambon.

Ada 7 BAB yang akan dibahas ddalam bahan
djar ini. Ke-7 BAB ini dapat digambarkan sebagdai
berikut:

l.Konsep Desain Pembelajaran

1.1. Urgensi Desdin Pembelajaran

1.2. Definisi Desain Pembelajaran

1.3. Tahapan Desain Pembelajaran

1.4. Asumsi Dasar Desain Pembelajaran

2. Teori Pembelajaran Dalam Desain

Pembeldjaran

2.1. Teori Behaviorisme

2.2. Teori Kognitivisme

2.3. Teori Konstruktivisme

2.4, Teoti Humadnisme

3. Teori Perkembangan Pebelajar
3.1. Konsep dan Karakteristik Perkembangan

Pebelajar
3.2, Periodisasi Perkembangan Pebeldjar




4. Teori Kepercayaan

4.1. Definisi Kepercayaan
4.2, Tahapan Kepercayaan

.Model-Model Desain Pengembangan

Pembelajaran

5.1. Hakikat Model Pembelajaran

5.2.Dasar Pertimbangan Pemilihan Model
Pembelajaran

5.3, Model-Model Desain Pembeldjaran

. Model Blended Learning

6.1. Hakikat Model Blended Learning
6.2. Sintaks Model Blended Learning
6.3. Karakteristik Model Blended Ledrning

6.4. Kelebihan dan Kekurangan Model Blended
Learning
. Model Team Assisted Individualization (TAI)

7.1. Pengertian Model TAI
7.2, Karakteristik Model TAl

7.3. Kelebihan dan Kekurangan Model TAI

Secdrd garis besar dapat dijelaskan bahan ajar
ini terdiri dari 3 bagian, yaitu:

Bagian Pertama

* Petunjuk

* Kata Pengantar

e Daftar Isi




¢ Tujuan Umum Pembelajaran
* Peta konsep yang menjelaskan secara
menyeluruh tentang isi materi dalam bahan
ajar
* Tujuan Khusus Pembelajaran atau Capaian
Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
Bagian Kedua
Peta Konsep/Analisis Pembelajaran
Kegiatan  pembelajaran  untuk  setiap
pertemuan
Uraian materi pembelajaran
Lembar Kerja Mahasiswa (LKM)
Rangkuman setiap pembelajaran
Bagian Ketiga
* Daftar Pustakd
* Glosarium
¢ Tentang Penulis




KATA PENGANTAR

:i uji dan syukur kepada Tuhan Allah dalam
Yesus Kristus, yang Maha Pengasih dan Maha

Penyayang dan sumber ilmu pengetahuan,
karena atas berkat dan anugrah-Nya, sehingga
"Bahan Ajar Desain Pembelgjaran’ ini dapat
diselesaikan.

Bahan ajar ini merupakan bahan kulioh Desain
Pembelajaran PAK Berbasis IT untuk program 53
PAK |1AKN Ambon. Mata Kuliah ini bertujuan agar
mahasiswa program S3 PAK mampu mendesain
sebuah model pembelajaran PAK Berbasisi IT
yang dapat diimplementasikan pada semua
jenjang pendidikan.

Penulis menyadari keterbatasan dalam
penyusunan buku  ini. Karena itu kritik, saran
dan masukan akan sangat berarti, guna
penyempurnaannya baik dari segi materi
maupun media.




Tersusunnyd buku ini, bukanlah karena usdha
penulis yang sangat terbatas, meldinkan
dukungan dan bantuan dari semud pihak. Oleh
karend itu, ucapan terimakasih yang tulus kepada
semua pihak yang telah membantu dan
berpartisipasi, semogda semud yang diberikan
akan diberkati Tuhan selalu.

Akhir katd, kiranya e-book ini dapat bermanfaat
bagi pembaca maupun  juga  bagi  pard
mahasiswa dalam proses pembelajaran.

Sydloom!!!

Ambon, 16 September 2021
Penulis

Christiana Demaja W Sahertian




wata_@ 150

Petunjuk Belujur __
Hutﬂ PEngl:mtur

Capaian Pemhelﬁ_]nrun Mata Kuliah

N | Peta Konsep Pmbeiﬂ]urun

H[mg]{umun P_I‘:!l'ﬂh-Elﬂ]{lrﬂIl

Peta Rﬂnsep Eembeinjurun

Uraian Materi: Teori Pembelajaran dalam
De sum Pembeln]ur:m




wata_@ 150

Peta Konsep Pembelajaran

Kegiﬂtuu Pemhelujurﬂn

LEII'IJJUI' Kerjn Mahasiswa lau_

__.,_._.,;_|_,_.__.._.|_.'_....,_.._..;___._._._,...._....,.,...-.

Rungkumﬂn Pembelajaran

Peta Knn.-sep Pemhelujurﬂn

Uruicm Muteri Teuri Kepe r-:uguml

e L e L ey e L e e T e e e et L L L

Lembar Eer]a Mahasiswa

B by o £ s o 2

Rung]m:mun Pemhelajurun

Peta Konsep Pembelajaran
Eegiﬂtun Pembelajaran

Uraian Materi: Model-Model Desain
Peng Embungqn Pembelajaran

[RTEITE I ']

Lembur Kerja Mahasiswa




wata_@ 150

Peta Konsep Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

R A T R R L T T R R T i

Uraion Materi: Model Blended Learning
LEmJ:lﬂI Kerja Muhﬂmswu

e g e g e b Ly e b g e

Rungkumﬂn PE:mbElﬂ]urﬂn

| Peta Konsep Pemhelujumn |

Urmun Materi: Mudnﬂ Team Assisted
Indwlduﬂhzutmn

Rangkuman FE]Ile]ﬂ]ﬂrﬂIl

Daftar Pustaka

Tentang Fenulls




TUJUAN UMUM
PEMBELAJARAN

Mahasiswa program S3 PAK
mampu mendesain sebuah model
pembelajaran PAK Berbasisi IT
yang dapat diimplementasikan

pada semua jenjang pendidikan.
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CAPAIAN PEMBELAJARAN
MATA KULIAH

PEMBELAJARAN1

Mahasiswa dapat menganalisis

konsep dan asumsi dasar desain

pembelajaran
PEMBELAJARAN 2

Mahasiswa dapat menyintesis dan
membuat hubungan antara teori
belajar dengan perkembangan
belajar pebelajar

PEMBELAJARAN 3

Mahasiswa dapat menafsirkan
berbagai fungsi teori perkembangan
pebelajar dan penerapannya melalui

model desain pembelajaran




CAPAIAN PEMBELAJARAN
MATA KULIAH

PEMBELAJARAN 4

Mahasiswa dapat menganalisis
pengertian dan tahapan teori

kepercayaan

PEMBELAJARAN S

Mahasiswa dapat menganalisis

berbagai landasan teori model-model
pengembangan pembelajaran dan
mengembangkan model-model
desain pengembangan pembelajaran




CAPAIAN PEMBELAJARAN
MATA KULIAH

PEMBELAJARAN &

Mahasiswa dapat mendiseminasikan

model desain pembelajaran berbasis
IT dengan pendekatan Model Blended

Learning pada semua jenjang

pendidikan.

PEMBELAJARANT

Mahasiswa dapat mendiseminasikan
model desain pembelajaran berbasis
IT dengan pendekatan Model Team
Assisted Individualization (TAl) pada
semua jenjang pendidikan




PEMBELAJARAN

Urgenzi Dezain Pembelajaran
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Tahapan Desain Pembelajaran

‘ KONSEP DESAIN
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MODEL PEMBELAJARAN
TEAM ASSISTED
INDIVIDUALIZATION

Pokok Bahasan:
 Menganalisis Konsep Desain Pembelajaran

Program Studi: S3 PAK
waktu: 2 Jam 30 menit (150 menit)

Kemampuan Yang Diharapkan:

Setelah mahasiswa 53 PAK mempelajari materi
dari halaman 6-24, mahasiswa masing-
masing diharapkan dapat menganalisis
konsep dan asumsi  dasar  desain
pembelajaran




KEGIATAN PEMBELAJARAN

PROSES
PEMBELAJARAN

PEMEELAJAR.
(DOSEN)

PEBELAJAR
(MAHASISWA)

TAHAP AWAL

Fendahuluan

Pembentukan
Kelompok

| - Pembantukan

IMamberikan
pengarahan Lumum
tentang kegiatan
aembelajaran &
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ketampok




PROSES
PEMBELAGARAN

PEMBELAJAR
{DOSEN)

PEBELAJAR
AMARASISWA)

TAHAPINTI

Pelaksanaan
Pembelajaran (sasuai
panduan LKM dim
bhan ajar)

Menjelaskan
matern-maten pokok
uniik pebelajar

Mendengarkan
penjelasan
permbelajar

20 meni

Menyiapkan Hasil
Diskusi Kelompok

Mengkemunikasikan
Hasil Kerja Kelompok

Pembuatan
Rangkuman

Pambelajar digini
sebagal mediator
dan fasilitator.
Fembelajar
migmaantu
pebelaar urtuk
bargiskusi-dan
rErmbimbing
Kziompok yang
mengalam
kesulitan

Mengikuti proses
diskusi yang terjadi

Mengarahkan
pebe ajar

- Sefiap pebelajar
membaca rmater|
yang ditentidkan
dan bekerja
secara  Indivicy
memahami s
LECK dan
menjawah
Dertanyaan-
pertanyzan yang
telan disediakan
Hasil kerja
mantdin
didiskugikan  di
dalam  kelompok
Masing-masing
dan manylapkan
presentas|

Perwakilan
kelompok
mempresentasikan
hasil kerja

. kelompoknya

Pebalajar mambusat

rangkuman secara

Individu yang dibuat
berdasarkan hasii
diskusi dan hasi

kena ingividy yang
dikoreks! bersama
dalam kelompok

40 memit

25 mienit




PROSES
PEMBELAJARAN

Melaksanakan Tes
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@ URAIAN MATERI
KONSEP DESAIN PEMBELAJARAN

1.1. Urgensi Desdin Pembelajaran

Apa itu desain pembelagjaran? Mengdpa
pembelajaran harus didesain? (Putrawangsa,
2018). Robert E Slavin (Ahli  psikologi
pembelajaran dari Johns Hopkins University)
mengatakan bahwa:

“The problem educators foce is not how to get students to
learn; students ore olready engoge in learning every waking
moment. Rather, it is how te help students learn particular

infarmation, skills, and concepts thot will be useful in adult life.
Haow do we present students with the right stimuli on which ta

focus their attention and mental effort so that they will acquire
important skills? That is the central problem of instructian”,

Dalam  kutipan  tersebut,  Slavin  ingin
menegaskan bahwa masalah utama  yang
dihadapi pembelajar dalam dunia pendidikan
saat ini tidak ada kaitannya dengan bagaimana
melibatkan pebelajar dalam kegiatan
pembelajaran.
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Hal ini karena pada kenyataannya selama
setiap individu dalam keadaan terjaga
(keadaan sadar) baik disadari maupun tidak
disadari, langsung atau tidak langsung, mereka
selalu terlibat dalam proses belajar. Masalah
sesungguhnya vyang dihadapi pembelajar
adalah bagaimana membantu  pebelajar
mempelajari  informasi, keterampilan, atau
konsep tertentu yang akan berguna ketika
mereka dewasa. Bagian terpenting dari
pertanyaan ini adalah bagaimana memberi
pebelajar rangsangan yang tepat sehingga
mereka dapat memusatkan perhatian dan
upaya mental dan juga dapat menguasai
keterampilan yang penting bagi mereka.

y %

# ",
érdusurkun uraian di atas, yang menjadi urgen‘:r'"
dunio pendidikan saat ini adalah bagaimana
menghadirkan pembelojaran (proses dan
kegintan) sedemikian sehingga dopat
menstimulus pebelajar secaro aktif untuk belajar
guna menguasai pengetahuan, keterampilan,

}% atau sikap tertentu. /j"




@ PEMBELAJARAN 1

Untuk menyelesalkan masalah di atas, make
dipandang perlu untuk melokukan
pengembangan rancanaan pembelajaran guna
menemukan proses, keglatan otau bentuk
pembelajaran yang berkualitos [efektif, efisien,
dan praktis) untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang dioharapkan. Dalam hal
inilah, mengapa rancangan atau desain
pembelajaoran diperlukan.

1.2. Definisi Desain Pembeldjardan

Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap sistem
desain pembelajaran yang ada saat ini
dipengaruhi atau dilandasi oleh teori belajar
tertentu dan juga coleh pandangan manusia
tentang kehidupan ini.

Jika teori belajar bertujuan untuk menjelaskan
kepada kita tentang bkagaimana manusid
belajar, maka tujuan utama dari desain
pembelajaran adalah untuk menyediakan
panduan atau pedoman bagi  kita dalam
merancang kegiatan belajar yang berkualitas
bagi pebelajar.
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Meskipun kajian tentang desain pembelajaran
merupakan disiplin tertua dalam studi teknologi
pembelajaran, istilah “desain” masih
menimbulkan banyak penjelasan. Seorang
iimuwan dan  ilmuwan lainnya memberikan
banyak definisi yang berbeda. Seels dan Richey
(dalam M.A, 2017) memberikan definisi tentang
desain yaitu "design is process of specifying
conditions for learning” (desain adalah proses
untuk menentukan kondisi belajar).

Definisl ini menekankan pada proses di samping kondisi
belajar, sehingga ruang lingkupnya mencakup sumber
belajar atau komponen sistem, lingkungan, dan berbagai
gktivitas yong membentuk proses pembelajaran.

Disamping itu, desdin juga dapat dipahami dari
hasil suatu proses desdin, seperti pernyataan
menurut Gagne (dalam M.A, 2017): "the design
component of the instructional systems design
process results in a plan or blueprint for guiding
the development of instruction”.
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Maksudnya adalah komponen desain dari suatu
proses desain sistemn pembelajaran
menghasilkan suatu rencana atau blueprint
untuk mengarahkan pengembangan
pembelajaran.

Setelah membahas sekilas tentang "desain’,
berikut ini dijelaskan apa yang dimaksud
dengan pembelajaran. Reigeluth dan Carr-

chellman (dalam M.A, 2017) menjelaskan
bahwa:

istilah pembelajoran dapat dipahami melalui dua
kata, yakni pembelajardn yang merujuk pada
instruction don yang berlondaskan construction.

#
Instruction berimplikasi pada pembelajaran
yang dilakukan untuk pebelajar (dalam hal ini
pebelajar  pasif), sedangkan construction
berimplikasi pada pembelajaran yang dilakukan
sendiri oleh pebelajar (pebeldjar aktif).
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Namun, dalom pandangan kaum konstruktivis
bahwa orang hanya dapat belajar dengan
mengkonstruksi pengetahuan, dimana belajar
membutuhkan manipulasi aktif tentang materi
yang dipelajari, bukan secara pasif. Perhatian
pembelajar adalah bagaimana membantu dan
memfasilitasi pebelajar dalam belajar, yang
berarti mengidentifikasi cara-cara efektif untuk
membantu pebelajar mengkonstruksi
pengetahuan mereka.

Jika  instruction  dimaksudkan  untuk

mengembangkan sistem belajar secara umum,
maka pembelajaran harus mengembangkan
construction. Instruction bukan dinamakan

pembeldjaran selama tidak mengembangkan
construction.

Oleh karena itu, Reigeluth dan Carr-Chellman
(2009) mendefinisikan pembelgjaran yaitu “as
anything that is done purposely to facilitate
learning”™ ycang artinya, pembelajaran dapat
dipahami sebagai segala sesuatu  yang
dilakukan dengan maksud untuk memfasilitasi
belajar.
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Adapun Driscoll (dalam M.A, 2017) juga
mendefinisikan  pembelajaran  yaitu:  the
deliberate arrangement of learning condlitions to
promote the attainment of some intended goails,
artinya pembelajaran dipahami sebagai upaya
yang disengdja untuk mengelola kejadian atau
peristiwa belajar dalam memfasilitasi pebelajar
sehingga memperoleh tujuan yang dipelajari.

R T T T Y e T T Y T T Y T
'@ Lalu, apa yang dimaksud dengan

"desaln pembelajaran”?

#

Istilah Desdin Pembelajaran dalam  literatur
asing dikenal dengan istilah “Instructional
Design”. Ada berbagai macam definisi “desain
pembelajaran” oleh para ahli pendidikan, antara
lagin: menurut Reigeluth dan Carr-Chellman
(dalam M.A, 2017), mereka mengatakan bahwa
instructional design is concerned  with
understanding, improving, and  applying
methods of instruction'.
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Yang artinya: desain pembelajaran
berhubungan dengan memahami,
memperbaiki, dan  menerapkan  metode
pembelajaran.  Sebagai  suatu  kegiatan
profesional yang dilakukan oleh pembelajar
maupun pengembang pembelajaran, desain
pembelajaran  merupakan  proses  untuk
memutuskan metode pembelajaran yang
sesudi untuk membawd perubahan
pengetahuan dan keterampilan dalam suatu
materi pembelajaran.

sagala (dalam Sari, 2017) mendefinisikan
desain pembelajaran adalah pengembangan
pengajaran secara sistematik yang digunakan
secdrd khusus teori-teori pembelajaran untuk
menjamin kualitas pembelajaran. Pernydtaan
tersebut mengandung arti bahwa penyusunan
perencanaan pembeldjaran harus  sesudi
dengan konsep pendidikan dan pembelajaran
yang dianut dalam kurikulum yang digunakan.

Koberg dan Bagnall (dalam Keller, 2010)
menegaskan bahwa desdin  pembelajdran
adalah “... processes and techniques for produc-
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ing efficient and effective instruction’, yaitu
sekumpulan proses dan cara untuk
menghasilkan pembelajaran yang efektif dan
efisien.

Definisi yang lebih elakoratif mengendi
desain pembelajaran dikemukakan oleh Rothwel
& Kazanas (2004). Mereka menyatakan sebagai
berikut: “Instructional Design means more than
literaly creating instruction. It is associated with
with the broader concept of analyzing human
performance problem systematically, identifying

the root causes of those problem, considering
various solutions to address the root causes, and

implementing the solution in ways designed to
minimize the unintended consequences of
corrective action’.

Rothwel dan Kazanas menegaskan bahwa
desain pembelagjaran bukan sekedar tentang
membuat kegiatan pembeldjaran, akan tetapi
desain pembelajaran adalah tentang analisis
secdrd sistematis masalah Kinerja manusia,
mengidentifikasi akar penyebab dari masalah
tersebut, mempertimbangkan berbagai bentuk
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solusi untuk masalah tersebut, dan
mengimplementasikan solusi tersebut yang
memang dirancang untuk  meminimalisir
konsekuensi yang tidak diharapkan dari
kegiatan perbaikan tersebut.

Carl dan Rosalind (dalam Yaumi, 2017)
juga mengatakan bahwa definisi desain
pembelajaran dapat didekati dari berbagai
perspektif yakni: (1) sebagai suatu proses; (2)
sebagai suatu disiplin: (3) ilmu pengetahuan:
dan (4) sebagai realitas. Penjelasan definisi ini
sebagai berikut.

Pertama, desain pembelajaran sebagai
suatu proses adalah pengembangan sistematik
tentang spesifikasi pembelgjaran dengan
mengguncakan teori belajar dan pembelajaran
untuk mencapai kualitas pembelajaran. Desain
pembeldjaran dipandang sebkagai keseluruhan
proses andlisis terhadap kebutuhan belagjar,
tujuan, dan pengembangan sistem
penyampaian untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Proses yang dimaksud menhcakup
pengembangan materi dan aktivitas pembela-
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jaran, uji lapangan, dan evaluasi terhadap
seluruh pembelajaran dan aktivitas-aktivitas
pebelajar.

Kedua, desain pembelajaran sebagai suatu
disiplin adalah cabang ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan penelitian dan teori
tentang strategi pembelajaran dan proses untuk
mengembangkan dan implementasi strategi-
strateqi tersebut.

Ketiga, desain pembelajaran sebagai suatu
iimu  pengetahuan  adalah  iimu  yang
mempelajari bagaimana menciptakan
spesifikasi  perinci untuk pengembangan,
implementasi, evaluasi, dan pemeliharaan
situasi yang dapat memfiasilitasi beldjar tentang
satuan kecil dan besar dari mata pelajaran atau
mata kuliah dalam berbagai tingkat kesulitan.

Keempat, desdin pembelgjaran sebagai
suatu redlitas dapat dimulai dari titik mana saja
dalam proses desain. Sering muncul suatu
pandangan baru yang dikembangkan menjadi
inti dari suatu situasi pembelajaran, Pada sadt
seluruh proses telah dilakukan, perancang
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pembelajaran mengkaji lebih dalam dengan
melihat seluruh bagian dari ilmu pengetahuan
telah diperhitungkan.

1.3. Tahapan Desain Pembelajaran

Masing-masing model desain pembelajaran
secara detail memiliki tahapan-tahapan desain
pembelajaran yang berbeda antara yang satu
dengan yang lainnya. Akan tetapi secara umum
mereka memiliki kesamaan tahapan, yaitu
terdiri atas analisis masalah dan  tujuan,
perancangan strategi pelaksanaan, uji coba
strategi, dan evaluasi.

Tahapan desain pembelajaran yang
digunakan dalam penjelasan materi ini dari
Educational Design Research (Putrawangsa,
2018). Secara umum tahapan  desain
pembelajaran ini digambarkan dalam tiga
tahapan, vyaitu: (1) Tahapan Analisis dan
Perumusan Kerangka Konseptual Rancangan;
(2) Tahapan Perancangan dan Pengembangan;
dan (3) Tahapan Evaluasi sSumatif.
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Tahapan Analisis dan Perumusan
Kerangka Konseptual Rancangan.
Pada tahapan ini, minimal terdiri atas kegiatan
berikut ini: (u) Klarifikasi dan pendefinisian
masalah: (b) Analisis konteks rancangan; (c)

Perumusan tujuan dan kriteria rancangan; dan
(d) Perumusan proposisi/hipotesis rancangan.

- Tahapan Perancangan dan
Pengembangan

Kerangkan konseptual yang telah dirumuskan
pada bagian sebelumnya kemudian
direalisiasikan dalam suatu prototipe
rancangan (draf desain awal rancangan).
Kerangka  konseptual rancangan  beserta
prototipenya disebut sebagai bentuk intervensi
rancangan. Selanjutnya, intervensi rancangan
tersebut diuji coba kualitasnya melalui siklus
kegiatan yang terdiri atas tiga kegiatan, yaitu:
uji coba, evaluasi (formatif) dan refleksi, dan
revisi/redesain.
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Siklus ini terus berjalan dan terhenti jika
rancangan yang tersebut dianggap sudah
sesuai dengan harapan, yaitu dapat mencapai
tujuan pengembangannya.

N

Revisi/ Evaluasi
: dan
Redesain Refleksi

L —
Gambar 1. Siklos Kegiatan Perancangon dan Pengembangan

Tahapan Evaluasi Sumatif

Pada tahapan ini, evaluasi secara menyeluruh
terhadap dua tahapan sebelumnya dilakukan
untuk menemukan prinsip dan  karakteristik
pada rancangan pembelajaran (teori
intervensi) yang  berkontribusi  terhadap
pencdpdidan tujuan perancangadn.
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1.4. Asumsi Dasar Desain Pembelajaran

Suatu teori selalu didasari asumsi. Apakah
teori  belajar, teori pembelgjaran, dan
sebagainya. Demikian halnya dengan desain
pembelajaran sebagai suatu teori juga dilandasi
oleh asumsi-asumsi. Ada sejumlah asumsi
dasar yang melandasi perlunya desain
pembelajaran. Salah satunya, Setyosari (2020)
mengemukakan asumsi-asumsi ddsar  yang
mendasari  desain pembelajaran  adalah
sebagai berikut.

« Untuk merancang pembeldjaran, desdiner
atau perancang harus memiliki pemahaman
yang jelas tentang apa yang seharusnyd
dipelajari oleh pebelajar sebagai hasil
pembeldajaran
Pembelajaran yang “paling bkaik’ adalah
pembelajaran yang efektif (memfasilitasi
pemerolehan pengetahuan & keterampilan
pebelajar); efisien (menuntut  sedikit
mungkin waktu yang diperlukan  untuk
mencapai tujuan khusus); dan menarik
(memotivasi dan menarik pebelajar atau
mendorong mereka) agar pebelajar tekun
mengerjakan tugasnya.
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Para pebelajar belajar melalui berbagai
media dan sumber belagjar, pembelajar
bukanlah satu-satunya sumber belajar bagi
mereka. Pembelajar hanya salah  satu
sumber belajar yang ada.

Ada prinsip-prinsip  pembelajaran yang
berlaku untuk semua kelompok dan bahan
ajar. Misalnya, para pebelajar harus
berpartisipasi aktif serta berinteraksi secara
mental dan fisik dengan bahan yang
dipelajarinyad

Evaluasi mencakup evaluasi pembelajaran
dan unjuk kerja pebelajar. Informasi yang
diperoleh dari evaluasi pembelajaran dipakai
untuk melakukan revisi pembelgjaran agar
membuat pembelajaran lebih efektif, efisien,
dan mendarik.

Pebelajar dievaluasi berkenaan dengan
seberapd jauh mereka mencapdi tujuan
khusus pembelajaran, bukannya bagaimana
mereka dibandingkan dengan teman yang
lain.

Perlu adanya suatu keselargsan antara
tujuan, aktivitas doan asesmen. Tujuan
merdpakan hdl penting dalam pengambilan
keputusan tentang aktivitas dan asesmen.
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1.5. Prinsip Dasar Desain Pembelajaran

Ada beberapa prinsip pokok yang mendasari
desain pembelajaran. Prinsip-prinsip yang periu
diperhatikan oleh seorang perancang dalam
mendesain pembelajaran berkaitan dengan
prinsip-prinsip belajar yang hendak dialami cleh
pebelajar. Prinsip-prinsip desain pembelajaran
ini menurut Smith & Ragan (dalam Setyosari,
2020) yaitu:

@?ﬁ Prinsip-prinsip umum yang melandasi
desain pembelajaran adalah berikut ini.
* Desdin pembeldjaran dadalah sebudh
proses yang sistematik
» Desdin pembelajaran berorientasi pada
suatu pemecahan masalah (analisis
kebutuhan mengdrah pada kegiatan-
kegiatan), yang dimaksudkan untuk
peningkatan pembelajaran dan
evaluasi.
Desain pembelajaran berfokus pada
belajar dan pebelajar, bukan pada
pembelajar
Descin pembelajaran  yang efektif,
efisien, dan menarik untuk mencapdi
tujuan
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* Desain pembelgjaran  menekankan
kesesudian antara tujuan khusus,
pembelajaran, dan evaluasi

= Desain pembelajaran didasarkan pada
kajian teoretik dan empirik.

C?—: Desain pembelajaran harus diarahkan

untuk memenuhi kebutuhan dan dibentuk

untuk menyesuaikan dengan lingkungan
belajar.

@F Desain pembelajaran harus mencakup

pertimbangan tentang karakteristik-
karakteristik pebelajar, seperti adanya
kesamaan dan perbedaan; karakteristik
yang berubah dan stabil, serta
pengalaman belajar sebelumnya.

Cﬁ——vmgus belajar harus diidentifikasi dan

dianalisis secara tepat dan mendalam
untuk menentukan komponen-komponen
tugas  belajar yang penting dan
keterampilan serta pengetahuan
prasyarat.

E Evaluasi  pebelajor  diarahkan  atau

ditujukan untuk mencapdai tujuan
pembelajaran dan menerapkan teknik-
teknik khusus untuk menjamin kesesuaian
evaluasi.
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~== Strategi pembelajaran berguna untuk
memberikan kerangka bagi pebelajar, baik
pada tingkat mikro maupun makro. Hal ini
lebih bersifat generatif dan suplantif yang
tergantung pada tugas, konteks, dan
pebelajar diorganisasi berdasarkan
peristiwa-peristiwa pembelajaran  yang
berupa sebuah kerangka kerja untuk
strategi pembeldjaran.
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PETUNJUK KERJA

1.Perhatikan dan pahami dengan sdaksama
sgsardn  belgjar dan urdign materi pada
halaman 6-24

2. Kerjakanlah soal-scal dibawah ini secara
individu dan hasil kerjanya didiskusikan di
dalam kelompok masing-masing. Setelah itu
kelompok menyiapkan hasil presentasi.

3.Jika ada kesulitan, silahkan bertanya kepada
dosen

SOAL
1.Apa pentingnya mendesdin sebuah
pembelajaran dalam proses pembelajaran?
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Desain pembeldjaran merupakan cara untuk
menyelesaikan urgensi dunia pendidikan saat ini.
Seperti yang telah dibahas, yang menjadi urgensi
dunia pendidikan saat ini yaitu bagaimana
menghadirkan  pembelajaran  (proses dan
kegiatan) sedemikian sehingga dapat
menstimulus pebelajar secara aktif untuk belajar
guna menguasai pengetahuan, keterampilan,
atau sikap tertentu.

Dengan demikian, yang dimaksudkan desain
pembelajaran yaitu merupakan proses untuk
memutuskan metode pembelajaran yang sesuai
untuk membawa perubahan pengetahuan dan
keterampilan dalam suatu materi pembelajaran.

Secara umum tahapan desain pembelajaran
ini digambarkan dalam tiga tahapan, yaitu: (1)
Tahapan Analisis dan Perumusan Kerangka
Konseptual Rancangan; (2) Tahapan
Perancangan dan Pengembangan: dan  (3)
Tahapan Evaluasi Sumatif.
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